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Abstrak-Salah satu pendukung keberhasilanpelaksanaanPLKadalah kemampuan 

mengajarmahasiswaPLKitusendiri.Penelitianinidilakukanuntuk mengetahui 

persepsigurupamongterhadapkemampuanmengajarmahasiswaPLKdiSMKN1 TilatangKamangdan SMKN 5 

Padang.Populasipenelitian deskriptif ini adalah seluruh guru teknikyang menjadi guru pamong di kedua sekolah tersebut 

padatahun ajaran 2016/2017, yaitusebanyak34orang.Pengambilan sampel dilakukan 

denganmenggunakantekniktotalsampling.Data dikumpulkan melalui angketdengan menggunakan skalaLikert. 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapersepsigurupamong terhadap kemampuan mengajar mahasiswa PLK adalah cukup. 

Untuk kompetensi pedagogik, derajat pencapaian persepsi sebesar74,93%dengankategoricukup;untuk 

kompetensikepribadiansebesar 74,87% dengankategoricukup;untuk kompetensisosialsebesar73,66%dengan kategoricukup; 

danuntuk kompetensiprofesionalsebesar76,54% dengankategori cukup. 

 

Kata kunci: persepsi, guru pamong, kemampuan mengajar 

 
Abstract-ThesuccessfulimplementationofPLKisdeterminedby manyfactors,one 

ofthemistheteachingabilityofPLKstudents.Thisresearchwasconductedtofind 

outtheperceptionofsupervisorteachersonteachingability ofPLKstudentsat SMKN 1 TilatangKamang and SMKN 5 Padang. 

The population of this descriptiveresearchwas all 34engineering teacherswhoactedassupervisor at both schools 

inacademicyear2016/2017.The researchsample was taken by usingtotalsamplingtechnique.Datawerecollectedby 

usingLikertscale questionnaires. The researchresultshowedthatthe perceptionofsupervisorteacherson teachingability 

ofPLKstudents was in fair category;for pedagogiccompetency was 74.93%orin faircategory; forpersonality 

competencywas74.87% orin faircategory;for social competencywas73.66% or infair category; 

andforprofessionalcompetencywas76.54% or also in faircategory. 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan nasional 

BangsaIndonesiayangtercantum dalam Undang-

Undang Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Untuk itu perlu adanyaperanaktif dari 

seluruhkomponenbangsa agar tujuan tersebut dapat 

tercapai. Dalamdunia pendidikan,salah satu sumber 

daya manusia (SDM)yang diperlukanadalah 

guruatautenaga pendidik. Sebagaitenaga 

pendidik,dunia pendidikan membutuhkan calon 

guruyang produktif,berkualitas, dan 

profesional.Untuk mewujudkan tujuan tersebut 

calonguru diharuskanmemiliki pengetahuandan 

keterampilan dalam mengajar.Dalam upaya 

mewujudkan tujuan tersebut, tentu lembaga 

pendidikan harusmampu mengambil 

langkahantisipatif, agar dapatberperandalam 

pembangunan sektorpendidikan. 

Sekolahmerupakansalah satu lembaga 

pendidikanyangdi dalamnyaterdapatpeserta didik dan 

guru. Dalam proses mencerdaskanpesertadidik,guru 

mempunyaiperananyang sangat penting. Guru 

adalahpanutan bagipeserta didikselama proses 

pembelajaranbaikitudi sekolah maupundi luar 

sekolah. [1]Guru adalah pendidik profesional 

dengantugas utama mendidik,mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi pesertadidik pada pendidikan anak usia 

dinijalur pendidikanformal, pendidikan dasardan 

pendidikan menengah. 

Proses belajarakan melahirkan kegiatan 

pembelajaran,namunsuksesatau tidaknya tenaga 

pengajar tergantung padametodedan tujuan 

mengajar. Untuk mencapai kesuksesan pada proses 

pembelajaranperlu diadakan kegiatan latihan untuk 

mahasiswa sebagai calonguru dalam meningkatkan 

keterampilandasar mengajar. Persiapanmengajar 

menjadi bagian yang sangatpenting dalam 

kegiatanpembelajaran yang akandilakukandidalam 

kelas. Proses pembelajaran akan menentukanhasil 

belajar yang akan didapat oleh pesertadidik. 

Universitas Negeri Padang (UNP) adalah 

universitas negeri diSumateraBarat yangberupaya 

untukmenghasilkancalonguru yang profesional. 

Salah satu upayayang dilakukanadalah dengan 

melaksanakanprogram Pengalaman Lapangan 
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Kependidikan (PLK). PLK merupakan kegiatan 

pelatihan untuk menerapkanberbagai pengetahuan, 

sikap dan keterampilanyangdiperoleholeh 

mahasiswadiperguruan tinggi. Untuk memberikan 

pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat 

merasakan danmenjiwai tugas–tugas pendidik 

disekolah. Diharapkan setelah mengikuti 

PLK,mahasiswatelahmemiliki kompetensi 

pendidik[2]. Adapun kompetensipendidik disini 

adalah 1)kompetensipedagogik, 2)   kompetensi   

profesional,   3) kompetensikepribadian,dan4) 

kompetensi sosial.  

Sebelumterjunke sekolah latihan, 

mahasiswapraktikan mendapatkan bekal agar 

memilikikesiapan untuk melaksanakan 

tugasnyasebagai calontenaga pendidikyang 

profesional dan kompeten. SebelumPLK 

dilaksanakan, mahasiswa praktikanwajib mengikuti 

mata kuliahPedagogi Kejuruan dan MetodeMengajar 

Khusus (MMK),yaitu suatu 

kegiatanpraktiklatihanmengajar yang 

lingkupnyalebihkecildari 

praktiklatihandisekolah,karena 

dalammatakuliahinimahasiswa praktikan 

melakukanlatihan mengajar didepanteman- 

temannyasesama mahasiswa 

praktikanyangsudahterbagike dalam kelompok-

kelompok latihan. 

KegiatanPLK dilaksanakan selama satu semester 

dan berakhir setelah pelaksanaan Ujian Akhir 

Sekolah(UAS) SMK. Tercapainyatujuan dan hasil 

pembelajaranselama melaksanakan PLK akan 

mempengaruhi hasilbelajar siswa.Banyakfaktoryang 

dapat mempengaruhi hasilbelajar siswa,di 

antaranyametode dan perangkat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara denganlima 

orangmahasiswa yang telahmengikutiPLKpada akhir 

semester Juli-Desember 2016, mahasiswapraktikan 

mayoritaslulusdengannilaiyang 

baik.Inidisebabkankarena pada saat mengisi nilai 

akhir pelaksanaan PLK, mahasiswa diminta 

untukmengisisendiri nilaipada bukunilai.Jadidapat 

dikatakan mahasiswamenilai dirinyasendiri. 

Akantetapi setelah peneliti melakukan observasi 

awal terhadapguru pamong dan siswa di sekolah,dari 

datayang diperoleh terlihatbahwa masih banyak 

kekurangan dalam pelaksanaanPLK.  

Pada observasiawalyang peneliti lakukanterhadap 

tiga orang gurupamong diSMK Negeri1Tilatang 

Kamang,pada saat akhir pelaksanaan PLK 

bulanDesember 2016, guru menyampikan beberapa 

kekuranganmahasiswa 

PLK.Kekurangantersebutantara lainmasihada 

mahasiswa praktikanyang belum menyiapkan 

perangkat pembelajaran sebelum mengajar. 

RPPmata pelajaran akan diajarkan belum dibuat 

padahal merekaakanmengajarhariini. Ini 

membuktikanmahasiswa PLK belum siap 

untukmengajar. Saat LatihanMengajar Terbimbing 

(LMT), mahasiswakurang percayadiridan 

terlihatgelisah dalam menghadapisiswa, 

sehinggamahasiswaPLKkurang diseganiolehpeserta 

didik,serta siswakurangpercayadenganapa yang 

akandisampaikanoleh mahasiswa PLK. Pada saat 

Latihan MengajarMandiri (LMM), 

mahasiswaterlihat demampanggung dikarenakan 

mahasiswabelumbisamengelola kelas 

sertamenentukan metode apayangakandipakaipada 

saat akan mengajar. Masih banyak mahasiswayang 

belum menguasai dengan baik materiyang akan 

mereka ajarkansehinggaseringkali terbata-bata dalam 

menyampaikan isi pelajaran. 

Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancaradengan sepuluhorang siswadiSMK 

tersebut. Menurut siswa, 1) Masih banyakguru 

PLKmasih grogi dalam proses mengajar; 

padasaatguruPLK tersebutmengajar,mereka hanya 

melihatpada papantulisdan hanya 

sesekalimelihatpeserta didik,2)Ketika siswa 

bertanya, masihadaguruPLKyang tidak bisa 

menjawabkarenabelum menguasai materi,serta 3) 

Guru PLK tidak bisamengelolakelas sehingga siswa 

banyakkeluar masukkelaspada saatproses 

pembelajaran.  

Untuk mengetahuikelebihan dankekurangan 

yangadapada diri mahasiswa PLK terutama yang 

menyangkutkesiapandan kemampuan mengajar,perlu 

diadakanevaluasi agar kendala- kendalayang 

dialamimahasiswa dapatteratasisehingga akan 

terwujudlah calonguruyang profesional.Berdasarkan 

latar belakang diatas,penelititertarik untuk 

mengadakan penelitian 

berjudul“PersepsiGuruPamong Terhadap 

KemampuanMengajar Mahasiswa 

PLK(StudiKasus:SMKN1Tilatang Kamang dan 

SMKN 5 Padang)” 

 

II. STUDI PUSTAKA 

 

A. Persepsi 

Persepsiadalah prosesyang mana seseorang 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan 

kesan- kesan sensorinya dalam usahanya 

memberikansesuatu makna tertentukepada 

lingkungannya [3]. Persepsi sebagai proses 

diterimanya stimulusoleh individu 

melaluialatpenerima yaitualatindera. Namun 

proses tersebut tidak berhenti di situ saja, 

padaumumnyastimulus itu diteruskanolehsyarafke 

otak sebagai susunan syaraf [4].Persepsi adalah 

suatu prosesyang menggabungkan dan 
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mengorganisir data-dataindera (penginderaan) 

untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

dapatmenyadaridi sekeliling kita,termasuksadar 

akandirisendiri [5].Jadi dapat disimpulkanbahwa 

persepsi adalah suatu proses/tindakan 

menginterpretasikan suatu informasi yang didapat 

dari penginderaan sehingga menghasilkan 

gambaran dan pemahaman tentang lingkungannya. 

Jadi apabila seseorang memiliki persepsi tentang 

suatu informasi yang 

didapatdarialatpenginderanya berarti ia 

mengetahui, memahami, merasakan dan 

menyadari akan suatu informasi tersebut. Wujud 

dari persepsi tersebut adalah 

ungkapan/hasil/gambaran, keyakinan 

sertaharapan. 

 

B. Guru Pamong 

Tenagakependidikan adalah anggota 

masyarakatyang mengabdikandiridandiangkat 

untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 

Sedangkanpendidik adalah tenagakependidikan 

yang berkualifikasi sebagaiguru, 

dosen,konselor,pamong belajar, widyaiswara,tutor, 

instruktur, fasilitator dansebutanlainyang sesuai 

dengankekhususannya, serta berpartisipasidalam 

menyelenggarakan pendidikan[6] Guru pamong 

adalah pendidik dengan tugas utama melakukan 

kegiatan belajar mengajar, pengkajian program, 

dan pengembangan model pendidikan non formal 

dan informal (PNFI) pada unit pelaksana teknis 

(UPT)/ unit pelaksana teknis daerah (UPTD) dan 

satuan PNFI [7]. Jadi dapatdisimpulkanbahwa 

gurupamong adalah tenaga kependidikan 

yangberfungsi dalam menunjang 

penyelenggaraanpendidikan dan bertugas 

mendampingi mahasiswapraktikanselamaPLK di 

sekolah latihan serta merupakanguru kelas terkait 

denganbidangstudi yang ditekuni oleh praktikan. 

 

C. Kemampuan Mengajar 

Kemampuan/kompetensi adalahseperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilakuyang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasaiolehguru atau 

dosen dalam melaksanakantugas 

keprofesionalannya [8].Mengajaradalahmengatur 

dan mengorganisasi lingkunganyang ada disekitar 

siswa sehingga dapat mendorong dan 

menumbuhkan siswauntuk melakukan kegiatan 

belajar [9]. Jadi dapat disimpulkanbahwa 

kemampuan mengajaradalah 

kekuasaan/kewenangan seorang guru  dalam 

menjalankan tugasnya untukdapatmengelola dan 

mengorganisasikan suatu lingkungan belajar, 

sehingga setiapsiswa dapatmemahami pelajaran 

dan dapat menumbuhkan minat untuk belajar. 

Guru yang profesional harus memiliki empat 

kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional [2]. 

 

D. PPLK 

PPLK adalah kegiatan akademikyang dilakukan 

mahasiswaprogram studi kependidikan(S1) 

UnversitasNegeriPadang di sekolah atau tempat 

pendidikan lainnya(PAUD,TK, SD, SMP, 

SMA,SMKdanSKB) [2]. Kegiatan ini sebagai 

latihan bagi mahasiswa untukmendapatkan 

keterampilan lapangandalam 

penyelenggaraanpendidikan di sekolah ataupun di 

tempat latihan. Kegiatan ini juga merupakan 

ajanguntuk menerapkan teoriyang didapat selama 

di bangkuperkuliahan. Kegiatan PPLK 

meliputipraktik mengajar, praktik administrasi, 

praktik bimbingandan konseling serta 

kegiatanyangbersifat kokurikuler 

danekstrakurikuler yangberlaku di sekolah latihan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian inimenggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatandeskriptif. Penelitian 

deskriptifadalahpenelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain- lain 

yangsudahdisebutkan, yang hasilnya 

dipaparkandalam bentuk laporanpenelitian 

[10].Penelitian ini dilaksanakan di SMKN1 

TilatangKamangdanSMKN5 Padang dengan 

responden seluruhguruteknikyangmenjadi 

gurupamong pada SemesterJuli- Desember 2016 

sebanyak 34 orang, dengan teknik pengambilan 

sampel total sampling, maka seluruhgurupamong ini 

sekaligus menjadi sampel penelitian. Jenis data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu data primer yang 

didapat langsung dari responden penelitian dan data 

sekunder yaitu data yang didapat dari pihak sekolah. 

Data primer dikumpulkan melaluiangketdan 

dilakukan pemberianskor  dengan menggunakan 
skala Likert.Indikator penelitian terdiri dari 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional 

mahasiswa PLK. Uji coba instrumen dilakukan 

dengan menyebar angket uji coba penelitian yang 

terdiri dari 92 butir pernyataan yang diberikan 

kepada responden uji coba. Uji validitas dilakukan 

sebanyak 3 kali putaran dan menghasilkan 72 butir 

pernyataanyang telahvaliddan reliabel. Angket 

penelitian kemudian disebarkan kepada34 

respondensebagai sampel penelitian.  

Analisisdatayang digunakan 

adalahanalisisdeskriptif denganmenghitung 

persentase capaianresponden. Selanjutnya derajat 
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pencapaian untuk masing-masing indikator dihitung 
dengan menggunakan rumus: 

DP = 
∑X

n.∑item .skala tertinggi
 x 100%................(1) 

Keterangan: 

DP = Derajat Pencapaian 

∑X = Total Skor hasil Pengukuran 

n = Jumlah Sampel 

∑item = Jumlah butir instrumen 

 

Setelahderajat pencapaian diperoleh, selanjutnya 

kriteria yang digunakanuntuk menafsirkan tingkat 

persepsi respondensecara keseluruhan adalah sesuai 

dengan tabel kategori tingkat persepsi responden 

berdasarkan metode penafsiran yang diajukan oleh 

[11] berikut ini: 

 

Tabel 1. Kategori Tingkat Persepsi Responden 

DP Kategori 

90-100% Sangat Baik 

80-90% Baik 

65-79% Cukup 

55-64% Kurang Baik 

0-54% Tidak Baik 

Sumber: [11] 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka hasil tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Derajat Pencapaian 

Jenis 

Kompetensi 

DP (%) Kategori 

Pedagogik 74,93 Cukup 

Kepribadian 74,87 Cukup 

Sosial 73,66 Cukup 

Profesional 76,56 Cukup 

 

Pada Tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa pada 

kompetensi Pedagogik, kepribadian, Sosial dan 

Profesional masuk dalam kategori cukup. Hal ini 

berarti bahwa persepsi guru pamong terhadap 

kemampuan mengajar (kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional) mahasiswa 

PLK tidak terlalu baik dan juga tidak terlalu 

buruk. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan analisis data, didapatkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 

Pada indikator kompetensi pedagogik 

didapatkanhasilyang beragamuntuk setiap item 

pernyataan, namun derajat pencapaianindikator 

kompetensi pedagogik adalah 

sebesar74,93%.Nilai 74,93% inimasukkedalam 

kategori cukup,yang artinya persepsi guru 

pamongterhadap kemampuan mengajar 

mahasiswa PLK di SMKN 1 

TilatangKamangdanSMKN5 Padangadalah 

cukup baik.Namun hasil ini belum maksimal, 

hal ini bisa disebabkan oleh masih ada 

mahasiswa belum mampu untuk mengelola 

kelas dan masih belum bisa dalam 

pengembangan bakat yang dimiliki oleh siswa. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian [12] bahwa 

persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 

mahasiswa PPL UNNES dalam kategori cukup 

baik. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Derajat pencapaianindikator kompetensi 

kepribadian adalah sebesar 74,87%, atau 

masukdalam kategori cukup. Artinya persepsi 

guru pamongterhadap kompetensi kepribadian 

mahasiswa PLK di SMKN 1 

TilatangKamangdanSMKN5 Padang adalah 

cukup baik.Namun hasil ini belum maksimal, 

dikarenakan masih ada guru pamong yang 

menilai mahasiswa belum bisa menjadi teladan 

yang baik bagi siswa. Hal ini berbeda dengan 

hasil penelitian [13] bahwa Persepsi guru 

pamong terhadap kompetensi kepribadian 

mahasiswa PPL tergolong sangat baik. 

3. Kompetensi Sosial 

Dari hasil analisis dan perhitungan, derajat 

pencapaian indikatorkompetensisosial adalah 

sebesar 73,66%,yangberarti masuk dalam 

kategori cukup. Artinya persepsi guru 

pamongterhadap kompetensi sosial mahasiswa 

PLK di SMKN 1 TilatangKamangdanSMKN5 

Padang adalah cukup baik.Namun hasil ini 

belum maksimal, ini disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti mahasiswa masih bersikap dingin 

dengan siswa dan acuh tak acuh dengan acara 

yang diadakan oleh sekolah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian [14] yang 

mengatakan bahwa persepsi guru pamong 

terhadap kompetensi sosial mahasiswa PPL 

masuk dalam kategori baik. 

4. Kompetensi Profesional 

Derajat pencapaian untuk indikator 

kompetensi profesional ini 

didapatkansebesar76,54%, yang berarti juga 

masuk dalamkategori cukup.Artinya persepsi 

guru pamongterhadap kompetensi profesional 

mahasiswa PLK di SMKN 1 

TilatangKamangdanSMKN5 Padang adalah 

cukup baik.Namun hasil ini belum maksimal, 
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hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti masih terbata-bata dalam menerangkan 

pembelajaran dan belum mampu menjelaskan 

poin-poin yang dibuat pada program 

powerpoint. Hasil ini sejalan dengan pendapat 

[12] bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi 

profesional mahasiswa PPL berada pada 

kategori baik. 
 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan,maka dapat disimpulkanbahwa persepsi 

guru pamong terhadap kemampuan mengajar 

mahasiswa PLK secara umum masuk dalam kategori 

cukup. Persepsi guru pamong terhadap kemampuan 

mengajar mahasiswa PLK untuk keempat indikator 

kompetensi pendidik, yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional seluruhnya berada pada 

kategori cukup baik.  
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